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ABSTRAK

Najah, Naila. 2017. Perilaku Pedagang Sayur di Pasar Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan dalam Tinjauan Etika Bisnis Islam. Skripsi Jurusan
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing Dr. Ali Trigiyatno, M. Ag.

Perilaku sebagian pedagang di pasar tradisional masih belum
mencerminkan nilai-nilai etika bisnis Islam, seperti yang bisa ditemukan di
pasar tradisional Wonopringgo masih mudah ditemukan pedagang yang tidak
menepati janji, tidak bersikap ramah kepada pembeli, tidak adil dalam
timbangan, cacat barang, dan lalai dalam menjalankan shalat. Dari sinilah penulis
tertarik untuk meneliti, akhirnya penulis tuangkan kedalam rumusan masalah
berupa perilaku pedagang sayur di pasar Wonopringgo Kabupaten Pekalongan
dalam tinjauan etika bisnis Islam.

Bicara tentang Jenis penelitian, jenis penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Sumber data berupa data
primer dan sekunder, data primer diperoleh dengan teknik wawancara dan
observasi kepada para pedagang sayur di pasar Wonopringgo, petugas pasar
Wonopringo dan pembeli sayur di pasar Wonopringgo. Sedangkan data sekunder
diperoleh dengan dokumentasi dan arsip dokumen pihak pengelola pasar
Wonopringgo. Subjek penelitian adalah pedagang sayur, sedangkan objeknya
adalah perilaku pedagang, penentuan subjek menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik keabsahan data mengggunakan teknik triangulasi, baik sumber,
teknik maupun teori. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan : Bahwa perilaku pedagang sayur
di pasar Wonopringgo kurang sesuai dengan etika bisnis Islam, berdasarkan
dari sepuluh perilaku pedagang sayur yang penulis amati ditemukan dua diantara
mereka lalai menjalankan shalat, satu dari mereka tidak adil dalam menimbang
atau menakar, satu dari mereka tidak menepati janji, enam dari mereka tidak
bersikap ramah dalam melayani pembeli. Namun, sebagian perilaku pedagang
sudah sesuai dengan etika bisnis Islam yaitu tidak lalai melaksanakan ibadah
shalat wajib, adil atau seimbang dalam menimbang atau menakar dan tidak
menyembunyikan cacat, memberikan kebebasan kepada penjual baru dan tidak
memaksa pembeli, menepati janji dan bertanggungjawab atas kualitas barang,
bersikap ramah dalam melayani dan bermurah hati dengan memberi waktu
tenggang pembayaran.

Kata Kunci: Perilaku, Pedagang, Etika Bisnis Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987,
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o Ba B Be

& Ta T Te

< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim g Je

r Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

K] Dal D De

Xi




3 Zal o zet (dengan titik di atas)
o Ra R Er
J Zai Z Zet
e Sin S Es
s Syin Sy es dan ye
e Sad $ es (dengan titik di bawah)
wa Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
& Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
wh Fa F Ef
a Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
& Nun N En
K/ Wau W We
s Ha H Ha
& Hamzah Apostrof
& Ya Y Ye

xii




2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
f=ga I=§
1] ¢ l=ai gl=1
=y s=au S=1a

3. Ta Marbutah
T'a marbutah hidup dilambangakan dengan /t/
Contoh :
Laa sl ja  ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dah 1 ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Us Lditulis rabbana
o ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
madal) ditulis asy-syamsu
da A ditulis ar-rojulu
8 dad) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
el ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
J Sl ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / */.

Contoh:
Cipal ditulis umirtu
i ditulis syai'un
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A,

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pasar selama ini sudah menyatu dan memiliki tempat paling penting
dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, bagi masyarakat pasar bukan
hanya tempat bertemunya antara penjual dan pembeli tetapi juga sebagai
wadah untuk berinteraksi sosial. Para ahli ekonomi mendeskripsikan
sebuah pasar sebagai sekumpulan penjual dan pembeli yang melakukan
transaksi atas suatu produk tertentu atau kelompok produk tertentu.

Pasar merupakan area tempat jual beli barang dengan jumlah
penjual lebih dari satu baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar
tradisional, pertokoan, mall, plaza, pusat perdagangan maupun sebutan
lainnya. Para ahli ekonomi mendeskripsikan sebuah pasar sebagai
sekumpulan penjual dan pembeli yang melakukan transaksi atas suatu
produk tertentu atau kelompok produk tertentu misalnya, pasar
perumahan, pasar besar dan lain-lain.?

Pasar tradisional Wonopringgo merupakan pasar daerah yang
beralamatkan di jalan Wonopringgo 51181 Kabupaten Pekalongan, hanya
sekitar 150 m jauhnya dari kantor Kecamatan Wonopringgo, sehingga

menjadi sentra ekonomi utama disana. Pasar Wonopringgo mempunyai

' Siti Mina Kusnia, Perilaku Pedagang di Pasar Tradisional Ngaliyan Semarang dalam

Perspektif Etika Bisnis Islam, Skripsi, UIN Walisongo Semarang,

him.143.

* Akhmad Mujahiddin., Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),




luas tanah 5.976m” dan luas bangunan 317,62m?> Jumlah pedagang di
pasar Wonopringgo keseluruhan adalah 499 pedagang berupa los, 75
pedagang berupa kios, 20 pedagang berupa beceran. Sedangkan pedagang
sayur yang ada di pasar Wonopringgo ada 30 pedagang.*

Bisnis secara terminologis merupakan sebuah kegiatan atau usaha.
Bisnis dapat pula diartikan sebagai aktivitas terpadu yang meliputi
pertukaran barang, jasa atau uang yang dilakukan oleh dua pihak atau
lebih dengan maksud untuk memperoleh manfaat dan keuntungan.’

Ajaran agama Islam dalam perilaku ekonomi manusia dan bisnis
semakin perlu untuk ditegaskan penerapannya bukan karena mayoritas
bangsa Indonesia beragama Islam, tetapi karena ajaran moral ini sangat
sering tidak dipatuhi oleh manusia saat ini. Dengan perkataan lain
penyimpangan demi penyimpangan dalam Islam jelas  merupakan
sumber berbagai permasalahan ekonomi nasional. Manusia dalam
hubungannya dengan bisnis dalam rangka menjalankan suatu usaha adalah
satu hal yang sangat penting ialah etika.f

Etika Bisnis berarti mempelajari tentang mana yang baik/buruk,
benar/salah dalam dunia bisnis berdasarkan kepada prinsip-prinsip

moralitas. Kajian etika bisnis terkadang merujuk kepada management

? Fina Mawaddah, Etika Pedagang Muslim dalam Persaingan Usaha Sembako di Pasar
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, Skripsi, STAIN Pekalongan

* Hasil wawancara kepada kepala pasar (tgl 30-09-2017)

° Anisa Mardatillah, Etika Bisnis Dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Pekanbaru:
Universitas Islam Riau), Jurnal, him.89.

® Anisa Mardatillah, Etika Bisnis....... hlm90.




ethics atau organizational ethics. Etika bisnis dapat berarti pemikiran atau
refleksi tentang moralitas dalam ekonomi dan bisnis.’

Adapun yang termasuk nilai dasar dalam etika bisnis islam yaitu:
tauhid, khilafah, ibadah, tazkiyah, ihsan. Nilai dasar itu sendiri terbagi ke
dalam prinsip umum, prinsip umum dalam etika bisnis islam terbagi
menjadi: kesatuan & integrasi, kesamaan, intelektualitas, kehendak bebas,
tanggung jawab & akuntabilitas, penyerahan total, kejujuran, keadilan,
keterbukaan, kebaikan bagi orang lain, kebersamaan.®

Melihat prinsip prinsip dalam etika bisnis Islam, penulis mencurigai
bahwa sebagian pedagang sayur di pasar Wonopringgo belum sesuai
dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Dikarenakan penulis mengamati,
melihat dan melakukan proses transaksi jual beli sayur di pasar
Wonopringgo.’

Pedagang sayur di pasar Wonopringgo dalam pengamatan penulis
masih kurang mengindahkan etika bisnis Islam, misalnya diantara mereka
masih suka menyembunyikan cacat pada barang. Hal ini seperti dialami
oleh pembeli bernama Siti, pada hari Ahad tanggal 6 Agustus 2017 penulis
mewawancarai seorang pembeli, yang sedang memaki maki pedagang
terong. Dikarenakan si pedagang menjelaskan bahwa terong tersebut

bagus, tetapi pada kenyataan nya terong tersebut dalam nya busuk.'?

” Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2006),hlm.70
8 Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan Ykpn,
2004), Hlm.71

° Hasil pengamatan penulis ( tgl 6,8,11 Agustus, 4,5,7,8,9 November 2017)
' Hasil wawancara dengan ibu Siti pada hari Ahad tgl 6 Agustus 2017 jam 09.00




Perilaku lain yang tidak mencerminkan etika bisnis Islam adalah
tidak ramah. Dalam hal ini seperti yang dilakukan oleh pedagang bawang,
pedagang buncis, pedagang jagung sayur. Ketidak ramahan yang
dimaksud adalah pedagang melayani pembeli dengan muka masam, dan
dia melayani tanpa berkata sepatahpun. Hal ini seperti yang dialami oleh
penulis pada hari Selasa tanggal 8 Agustus 2017, pada hari Jumat tanggal
11 Agustus 2017, dan hari Sabtu tanggal 4 November 2017 ketika penulis
sedang belanja buncis, bawang, dan jagung sayur di pasar Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan.'!

Keesokan hari nya, pada hari Ahad tanggal 5 November 2017 jam
10.00 ketika penulis pergi ke pasar Wonopringgo Kabupaten Pekalongan
penulis mendapati pedagang tomat yang memberikan harga lebih rendah
dari harga yang lainnya, dikarenakan tomat tersebut masih banyak,
sehingga pedagang menjual dengan harga rendah takut tomat tersebut
busuk. Hal ini berdasarkan pengamatan penulis pada saat membeli tomat
di pasar Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.'

Pada hari Selasa tanggal 7 November 2017 penulis mendapati ada
pedagang lombok dalam menimbang kurang pas atau tergesa-gesa,
keesokan hari nya pada saat penulis membeli lombok lagi di tempat yang
sama, kejadian tersebut terulang kembali, yaitu menimbang dengan
tergesa-gesa. Pada saat itu penulis membeli lombok 1/4kg, belum ada

1/4kg lombok tersebut sudah dikemas dan langsung diberikan kepada

n Has11 pengamatan penulis tanggal 8, 11 Agustus dan 4 November 2017 jam 09.30
* Hasil pengamatan penulis tanggal 5 November 2017 jam 10.00




penulis. Sesampainya di rumah penulis menimbang lagi, ternyata hanya
ada 2 Ons saja."”

Perilaku lain yang tidak mencerminkan etika bisnis Islam lagi adalah
tidak menepati janji. Tidak menepati janji tersebut yang dimaksud adalah
ketika pembeli memesan buncis yang masih segar untuk hari besok, maka
pedagang mengiyakan akan dibawakan buncis yang masih segar untuk
hari besok. Tetapi pada kenyataannya besok tidak dibawakan buncis,
dengan alasan yang tidak jelas. Hal ini berdasarkan wawancara penulis
kepada pembeli bernama Shobriyah pada hari Rabu tanggal 8 November
2017 jam 11.00 di pasar Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Shobriyah
berkata “buncis pesanan saya kemaren mana bu?” jawab pedagang “pesan
berapa ya bu?. Jawab shobriyah”pesan 1kg kemaren, jawab pedagan”oh
iya bu, saya lupa”."*

Perilaku lain yang tidak mencerminkan etika bisnis Islam salah satu
nya adalah dalam hal ketauhidan (unity). Ketauhidan disini yang tidak
mencerminkan etika bisnis Islam adalah salah satu pedagang brokoli lebih
mementingkan transaksi jual beli ketimbang menjalankan sholat dhuhur.
Akan tetapi ketika mereka telah menyelesaikan transaksi jual beli baru
melaksanakan shalat. Menurut peneliti hal tersebut merupakan lalai dalam
melaksanakan sholat tepat waktu. Hal ini berdasarkan pengamatan penulis

pada hari Kamis tanggal 9 November 2017 jam 12.00"

** Hasil pengamatan penulis tanggal 7 November 2017 jam 09.00
' Hasil wawancara dengan ibu Shobriyah tanggal 8 November 2017 jam 11.00
'* Hasil pengamatan penulis tanggal 9 November 2017 jam 12.00




Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dalam penyusunan skripsi dengan judul “PERILAKU
PEDAGANG SAYUR DI PASAR WONOPRINGGO KABUPATEN
PEKALONGAN DALAM TINJAUAN ETIKA BISNIS ISLAM”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka dapat
dirumuskan permasalahan yang hendak di teliti adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana perilaku pedagang sayur di pasar Wonopringgo

Kabupaten Pekalongan dalam tinjauan etika bisnis Islam?

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah, mengingat tidak semua pedagang
yang berjualan di pasar tradisional beragama Islam, maka perlu diadakan
pembatasan masalah yang akan diteliti. Permasalahan ini difokuskan
hanya kepada pedagang sayur di pasar Wonopringgo dan penulis
membatasi masalah ini tentang : perilaku pedagang sayur di pasar

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan dalam tinjauan etika bisnis Islam.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka peneliti dapat
memaparkan tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perilaku pedagang sayur di pasar Wonopringgo

kabupaten Pekalongan dalam tinjauan etika bisnis Islam.




E. Manfaat Penelitian
Sedangkan hasil penelitian pada nantinya di harapkan dapat
memberi manfaat antara lain :

1. Manfaat teoritis yaitu penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran serta informasi bagi semua
pihak terutama masyarakat muslim dan juga sebagai evaluasi
terhadap penerapan etika bisnis Islam sekaligus sebagai acuan
dan masukan dalam membuat kebijakan yang akan datang.

2. Manfaat praktis yaitu bagi peneliti dapat menambah wawasan
teori dan praktek tentang etika bisnis Islam. Bagi pedagang
dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran, bagi pihak
lain hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber

referensi dalam penelitian selanjutnya.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis
perlu menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat
menunjukkan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun
sistematika tersebut sebagai berikut:
BABI :PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.




BABII :TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini terdiri dari beberapa sub bab. Sub bab yang pertama menjelaskan
konsep perilaku pedagang yang didalamnya terdapat penjabaran
mengenenai pengertian perilaku, pengertian pedagang dan pengertian
perilaku pedagang. Sub bab yang kedua tentang etika bisnis Islam
terlebih dahulu, yang didalamnya terdapat penjabaran mengenai pengertian
etika, pengertian bisnis, pengertian etika bisnis Islam, fungsi etika bisnis
Islam, prinsip- prinsip etika bisnis Islam, tentang pasar Wonopringgo,
mekanisme pasar. Sub bab yang ketiga menjelaskan tentang penelitian
terdahulu.

BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang pendekatan & jenis penelitian, tempat &
waktu penelitian, subjek & objek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, teknik keabsahan data, metode
analisa data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM, HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Bab ini memaparkan tentang gambaran umum dari objek penelitian
penulis yaitu Pasar Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Dalam bab ini
terdiri dari sejarah pasar Wonopringgo, karakteristik pedagang, perilaku
pedagang sayur di pasar Wonopringgo. Serta hasil dan pembahasan
penelitian pada perilaku pedagang sayur di pasar Wonopringgo kabupaten

Pekalongan.




BABV :PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis terhadap topik penelitian
Seluruh rangkaian pembahasan yang berisi tentang kesimpulan
pembahasan dan saran-saran sebagai masukan kepada pihak atau subjek

yang bersangkutan.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai perilaku pedagang sayur di
pasar Wonopringgo Kabupaten Pekalongan dalam tinjauan etika bisnis
Islam, sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat
disimpulkan bahwa perilaku pedagang sayur di pasar Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan dalam menjalankan bisnis atau berdagang
ada yang sudah sesuai dengan lima prinsip, dan ada juga yang belum
sesuai dengan lima prinsip. Lima prinsip tersebut meliputi :

a. Prinsip Tauhid (Ketauhidan/unity) yang diwujudkan para
pedagang meliputi menjalankan waktu shalat wajib tepat waktu,
telah dilaksanakan para pedagang, namun ada dua pedagang
yang tidak tepat waktu dalam menjalankan ibadah shalat wajib.

b. Prinsip Keseimbangan diwujudkan para pedagang meliputi adil
dalam timbangan atau takaran dan tidak menyembunyikan
cacat, telah dilaksanakan para pedagang, namun ada satu
pedagang yang kurang adil dalam timbangan. Ada satu juga
pedagang yang menyembunyikan cacat barang.

c. Prinsip Kehendak Bebas diwujudkan para pedagang meliputi

tidak memaksa pembeli untuk mendapatkan barang yang
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diinginkan pembeli, tidak menjual barang dagangan jauh dari
harga pasaran. Para pedagang telah mewujudkan perilaku
tersebut, tetapi ada satu pedagang yang menjual barang dibawah
harga pasaran dengan alasan tertentu.

Prinsip tanggung jawab, diwujudkan para pedagang yang
meliputi menepati janji dan tanggung jawab terhadap kualitas
barang dagangan, tindakan seperti itu telah dilakukan para
pedagang. Namun ada juga pedagang yang belum menepati janji.
Prinsip Ihsan, diwujudkan para pedagang antara lain bersikap
ramah dan sabar, Sebagian perilaku pedagang di pasar
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan masih banyak yang tidak
bersikap ramah dan sopan terhadap pembeli. Selain itu, bentuk
ihsan diwujudkan dengan memberikan waktu tenggang
pembayaran dan memberikan bonus kepada pembeli, perilaku
tersebut telah dilakukan para pedagang di pasar Wonopringgo

Kabupaten Pekalongan.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang

dijelaskan diatas, maka peneliti menyampaikan saran-saran yang bertujuan

memberikan manfaat bagi pihak-pihak lain dari hasil penelitian ini.

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai berikut:

1. Bagi pedagang di pasar Wonopringgo Kabupaten Pekalongan

diharapkan dalam menjalankan bisnis atau berdagang yang di jalankan
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setiap hari tetap memegang teguh nilai-nilai atau aturan yang telah
ditetapkan oleh syari’at Islam.

Sebaiknya pedagang diharapkan jujur atau terbuka dalam menjelaskan
kelemahan atau kelebihan barang yang dijual, mempertanggungkan
kualitas produk, menepati kesepakatan yang telah ditentukan dan lebih
bersikap ramah kepada calon pembeli atau pembeli.

Sebaiknya perilaku pedagang dalam menjalankan bisnis atau
berdagang selalu berpegang teguh pada etika bisnis Islam dalam
kondisi bisnis apapun. Hal tersebut dikarenakan, bisnis yang didasari
dengan etika bisnis Islam tidak hanya mendatangkan keuntungan
berupa materi namun juga memperoleh barokah atas rizki yang telah
didapat.

Studi yang dilakukan oleh peneliti masih ada keterbatasan maka
diharapkan penelitian ini bisa dilanjutkan oleh peneliti yang lain
dengan objek atau sudut pandang yang berbeda sehingga dapat
menambah pengetahuan keilmuan di bidang ilmu pengetahuan terkait

dengan etika bisnis Islam.
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Dafiar Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA PENGELOLA PASAR WONOPRINGGO

Nama
NIP
Alamat
I. Kapan berdirinya pasar Wonopringgo?
2. Bagaimana sejarah berdirinya pasar  Wonopringgo dari berdiri sampai
sekarang?
3. Berapa kios yang terdapat di pasar Wonopringgo?
4. Berapa jumlah pedagang di pasar Wonopringgo?
5. Apa saja fasilitas yang terdapat di pasar Wonopringgo?
6. Berasal dari mana sajakah pedagang yang berdagang di pasar Wonopringgo?
7. Barang apa saja yang dijual di pasar Wonopringgo?

8. Apakah perilaku pedagang sesuai dengan etika bisnis Islam?




PEDOMAN WAWANCARA PEDAGANG
Nama
Alamat

Lama berdagang

Prinsip Ketauhidan
1. Apakah Bpk/Ibu percaya bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT?
2. Jika dagangan anda sedang ramai & telah tiba waktu shalat, bagaimanakah
sikap Bpk/ibu?
Prinsip Keseimbangan
1. Apa tindakan Bpk/Ibu jika barang dagangan yang Bpk/Ibu tawarkan ada
yang cacat?
2. Bagaimana cara Bpk/Ibu dalam menakar atau menimbang barang
dagangannya?
Prinsip Kehendak Bebas
1. Apa yang Bpk/Ibu lakukan jika pembeli tidak mau membeli walaupun
anda sudah mempromosikan barang anda semaksimal mungkin?
2. Apakah Bpk/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah dari
harga teman teman anda di pasar untuk menarik pembeli?
Prinsip Tanggung Jawab
1. Bagaimana sikap Bpk/Ibu jika ada pembeli yang membeli barang

dagangan anda dalam jumlah yang besar?




2. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bpk/Ibu ketika ada barang dagangan
yang dipilih pembeli ada yang rusak / cacat?

3. Bagaimana sikap Bpk/Ibu jika ada yang memesan sayuran untuk hari
esok?

Prinsip Thsan

1. Bagaimana sikap Bpk/Ibu dalam melayani? Bagaimana sikap Bpk/Ibu
ketika ada pembeli yang suka marah marah atau membanding-bandingkan
harga?

2. Apakah Bpk/Ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada

pembeli jika tidak bisa membayar secara tunai? Kenapa?




Nama

Alamat

PEDOMAN WAWANCARA PEMBELI

Menurut anda apakah pedagang pasar Wonopringgo lebih memilih
berjualan atau bersegera Shalat, ketika terdengar adzan dhuhur?

Pernahkah anda membeli sayuran yang sudah busuk atau cacat?

Pernahkah anda melihat/ mengalami pedagang yang curang dalam
timbangan?

Pernahkah pedagang memaksa kepada anda untuk membeli barang
dagangannya?

Menurut anda apakah ada pedagang menjual barang dengan harga yang
lebih rendah dari harga teman teman nya?

Apakah anda pernah memesan sayuran untuk hari esok? Dan apakah hari
esok pesanan anda dibawakan?

Menurut anda bagaimana sikap pedagang dalam melayani pembeli?

Pernahkah anda membayar tidak secara tunai?




Dafiar Transkip Wawancara Pedagang

Nama : Rakhanah

Alamat : Jetak Lengkong Wonopringgo
Lama berdagang : 5th

Prinsip Ketauhidan

1. Apakah Bpk/Ibu percaya bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT?
Jawaban : Iya saya percaya.
2. Jika dagangan anda sedang ramai & telah tiba waktu shalat, bagaimanakah
sikap Bpk/ibu?
Jawaban : Saya biasanya kalo dhuhur sudah dirumah, Jadi ketika dhuhur
langsung sholat dirumah.
Prinsip Keseimbangan
1. Apa tindakan Bpk/Ibu jika barang dagangan yang Bpk/Ibu tawarkan ada
yang cacat?
Jawaban : Saya kasih separuh harga.
2. Bagaimana cara Bpk/Ibu dalam menakar atau menimbang barang
dagangannya?
Jawaban : Berusaha pas, kadang saya lebihkan.
Prinsip Kehendak Bebas
1. Apa yang Bpk/Ibu lakukan jika pembeli tidak mau membeli walaupun
anda sudah mempromosikan barang anda semaksimal mungkin?

Jawaban : Tidak apa-apa.
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Apakah Bpk/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah dari
harga teman teman anda di pasar untuk menarik pembeli?

Jawaban : Tidak pernah.

Prinsip Tanggung Jawab

1.

Bagaimana sikap Bpk/Ibu jika ada pembeli yang membeli barang
dagangan anda dalam jumlah yang besar?

Jawaban : Saya kasih harga grosir.

Bagaimana bentuk tanggung jawab Bpk/Ibu ketika ada barang dagangan
yang dipilih pembeli ada yang rusak / cacat?

Jawaban : Sebelum membeli saya menawarkan untuk memilih terlebih
dahulu.

Bagaimana sikap Bpk/Ibu jika ada yang memesan sayuran untuk hari
esok?

Jawaban : Bisa saya usahakan

Prinsip Thsan

1. Bagaimana sikap Bpk/Ibu dalam melayani? Bagaimana sikap Bpk/Ibu

ketika ada pembeli yang suka marah marah atau membanding-bandingkan
harga?

Jawaban : Saya akan menanggapinya dengan cara halus.

Apakah Bpk/Ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada
pembeli jika tidak bisa membayar secara tunai? Kenapa?

Jawaban : Bisa hutang akan tetapi untuk orang-orang yang dikenal saja.




Nama : Susi
Alamat : Wonokeri Wonopringgo
Lama berdagang : 6th
Prinsip Ketauhidan
1. Apakah Bpk/Ibu percaya bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT?
Jawaban : Iya saya percaya.
2. Jika dagangan anda sedang ramai & telah tiba waktu shalat, bagaimanakah
sikap Bpk/ibu?
Jawaban : Ketika adzan dhuhur saya langsung ke mushala untuk
menunaikan shalat.
Prinsip Keseimbangan
1. Apa tindakan Bpk/Ibu jika barang dagangan yang Bpk/Ibu tawarkan ada
yang cacat?
Jawaban : Saya ganti sama yang baru.
2. Bagaimana cara Bpk/Ibu dalam menakar atau menimbang barang
dagangannya?
Jawaban : Pas dengan timbangan.
Prinsip Kehendak Bebas
1. Apa yang Bpk/Ibu lakukan jika pembeli tidak mau membeli walaupun
anda sudah mempromosikan barang anda semaksimal mungkin?
Jawaban : Pasrah, mau gimana lagi.
2. Apakah Bpk/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah dari

harga teman teman anda di pasar untuk menarik pembeli?

Jawaban : Tidak pernah.




Prinsip Tanggung Jawab

1. Bagaimana sikap Bpk/Ibu jika ada pembeli yang membeli barang
dagangan anda dalam jumlah yang besar?
Jawaban : Saya kasih potongan harga.

2. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bpk/Ibu ketika ada barang dagangan
yang dipilih pembeli ada yang rusak / cacat?
Jawaban : Saya ganti yang baru.

3. Bagaimana sikap Bpk/Ibu jika ada yang memesan sayuran untuk hari
esok?
Jawaban : Bisa saya usahakan

Prinsip Thsan

1. Bagaimana sikap Bpk/Ibu dalam melayani? Bagaimana sikap Bpk/Ibu
ketika ada pembeli yang suka marah marah atau membanding-bandingkan
harga?

Jawaban : didiamkan saja.

2. Apakah Bpk/Ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada

pembeli jika tidak bisa membayar secara tunai? Kenapa?

Jawaban : Bisa hutang akan tetapi untuk orang-orang yang dikenal saja




Nama : Mudhoifah

Alamat : Wonopringgo
Lama berdagang : 5th
Prinsip Ketauhidan

1. Apakah Bpk/Ibu percaya bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT?
Jawaban : lya saya percaya.
2. Jika dagangan anda sedang ramai & telah tiba waktu shalat, bagaimanakah
sikap Bpk/ibu?
Jawaban : Dagangan saya tinggal terus saya melakukan shalat.
Prinsip Keseimbangan
1. Apa tindakan Bpk/Ibu jika barang dagangan yang Bpk/Ibu tawarkan ada
yang cacat?
Jawaban : Bilang apa adanya kalo dagangan saya cacat.
2. Bagaimana cara Bpk/Ibu dalam menakar atau menimbang barang
dagangannya?
Jawaban : Seimbang, diperiksa 1th sekali.
Prinsip Kehendak Bebas
1. Apa yang Bpk/Ibu lakukan jika pembeli tidak mau membeli walaupun
anda sudah mempromosikan barang anda semaksimal mungkin?
Jawaban : Tidak apa-apa.
2. Apakah Bpk/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah dari
harga teman teman anda di pasar untuk menarik pembeli?

Jawaban : Saya memberikan harga yang sama, harga standar.




Prinsip Tanggung Jawab

1. Bagaimana sikap Bpk/Ibu jika ada pembeli yang membeli barang
dagangan anda dalam jumlah yang besar?
Jawaban : Saya kasih harga grosir.

2. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bpk/Ibu ketika ada barang dagangan
yang dipilih pembeli ada yang rusak / cacat?
Jawaban : Saya akan bilang terus terang kalo barang tersebut cacat,
sehingga pembeli bisa memilih barang lain yang tidak cacat.

3. Bagaimana sikap Bpk/Ibu jika ada yang memesan sayuran untuk hari

esok?
Jawaban : Bisa diusahakan.

Prinsip Thsan

1. Bagaimana sikap Bpk/Ibu dalam melayani? Bagaimana sikap Bpk/Ibu
ketika ada pembeli yang suka marah marah atau membanding-bandingkan
harga?

Jawaban : Sikap saya santai aja kalo ada yang kaya gitu, bahkan kadang
saya ketawain.

2. Apakah Bpk/Ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada
pembeli jika tidak bisa membayar secara tunai? Kenapa?

Jawaban : Bisa hutang akan tetapi untuk orang-orang yang dikenal saja.

Karena kadang tidak enak.




Nama : Rowiyah

Alamat : Kwagean Wonopringgo
Lama berdagang : 25th
Prinsip Ketauhidan

1. Apakah Bpk/Ibu percaya bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT?
Jawaban : Iya saya percaya.
2. Jika dagangan anda sedang ramai & telah tiba waktu shalat, bagaimanakah
sikap Bpk/ibu?
Jawaban : Shalat dulu.
Prinsip Keseimbangan
1. Apa tindakan Bpk/Ibu jika barang dagangan yang Bpk/Ibu tawarkan ada
yang cacat?
Jawaban : Saya akan buang barang dagangan yang cacat.
2. Bagaimana cara Bpk/lbu dalam menakar atau menimbang barang
dagangannya?
Jawaban : Saya berusaha seimbang.
Prinsip Kehendak Bebas
1. Apa yang Bpk/Ibu lakukan jika pembeli tidak mau membeli walaupun
anda sudah mempromosikan barang anda semaksimal mungkin?
Jawaban : Tidak apa-apa.
2. Apakah Bpk/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah dari
harga teman teman anda di pasar untuk menarik pembeli?

Jawaban : Harga nya standar.




Prinsip Tanggung Jawab

1. Bagaimana sikap Bpk/Ibu jika ada pembeli yang membeli barang
dagangan anda dalam jumlah yang besar?
Jawaban : Saya kasih potongan harga.

2. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bpk/Ibu ketika ada barang dagangan
yang dipilih pembeli ada yang rusak / cacat?
Jawaban : Saya ganti barang lain.

3. Bagaimana sikap Bpk/Ibu jika ada yang memesan sayuran untuk hari
esok?
Jawaban : Bisa diusahakan.

Prinsip Ihsan

1. Bagaimana sikap Bpk/Ibu dalam melayani? Bagaimana sikap Bpk/Ibu
ketika ada pembeli yang suka marah marah atau membanding-bandingkan
harga?

Jawaban : Saya diamkan saja, saya biarkan.

2. Apakah Bpk/Ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada

pembeli jika tidak bisa membayar secara tunai? Kenapa?

Jawaban : Bisa hutang akan tetapi untuk orang-orang yang dikenal saja.




Nama : Daryuni

Alamat : Gondang Wonopringgo
Lama berdagang :35th
Prinsip Ketauhidan

1. Apakah Bpk/Ibu percaya bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT?
Jawaban : Iya saya percaya.
2. Jika dagangan anda sedang ramai & telah tiba waktu shalat, bagaimanakah
sikap Bpk/ibu?
Jawaban : Saya selesaikan dagangan saya dulu, setelah itu sholat lalu
pulang, jadi biar sekalian.
Prinsip Keseimbangan
1. Apa tindakan Bpk/Ibu jika barang dagangan yang Bpk/Ibu tawarkan ada
yang cacat?
Jawaban : Saya akan membuang barang yang cacat.
2. Bagaimana cara Bpk/Ibu dalam menakar atau menimbang barang
dagangannya?
Jawaban : Seimbang.
Prinsip Kehendak Bebas
1. Apa yang Bpk/Ibu lakukan jika pembeli tidak mau membeli walaupun‘
anda sudah mempromosikan barang anda semaksimal mungkin?
Jawaban : Tidak apa-apa.
3. Apakah Bpk/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah dari
harga teman teman anda di pasar untuk menarik pembeli?

Jawaban : Harga standar.




Prinsip Tanggung Jawab

1. Bagaimana sikap Bpk/Ibu jika ada pembeli yang membeli barang
dagangan anda dalam jumlah yang besar?
Jawaban : Saya kasih tambahan sayuran.

2. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bpk/Ibu ketika ada barang dagangan
yang dipilih pembeli ada yang rusak / cacat?
Jawaban : Saya akan kembalikan.

3. Bagaimana sikap Bpk/Ibu jika ada yang memesan sayuran untuk hari
esok?
Jawaban : Disimpankan.

Prinsip Ihsan

1. Bagaimana sikap Bpk/Ibu dalam melayani? Bagaimana sikap Bpk/Ibu
ketika ada pembeli yang suka marah marah atau membanding-bandingkan
harga?

Jawaban : Tidak apa-apa.

2. Apakah Bpk/Ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada

pembeli jika tidak bisa membayar secara tunai? Kenapa?

Jawaban : Tidak apa-apa bagi yang sudah kenal.




Daftar Transkip Wawancara Pembeli

Nama : Naila

Alamat : Wonopringgo

1.

Menurut anda apakah pedagang pasar Wonopringgo lebih memilih
berjualan atau bersegera Shalat, ketika terdengar adzan dhuhur?

Jawaban : Ada yang langsung ke mushola untuk melakukan sholat dan ada
pula yang masih melanjutkan berjualan.

Pernahkah anda membeli sayuran yang sudah busuk atau cacat?

Jawaban : Tidak pernah.

Pernahkah anda melihat/ mengalami pedagang yang curang dalam
timbangan?

Jawaban : Ya, saya pemnah mengalami pedagang yang curang dalam
timbangan.

Pernahkah pedagang memaksa kepada anda untuk membeli barang
dagangannya?

Jawaban : Tidak pernah.

Menurut anda apakah ada pedagang menjual barang dengan harga yang
lebih rendah dari harga teman teman nya?

Jawaban : Ada.

Apakah anda pernah memesan sayuran untuk hari esok? Dan apakah hari
esok pesanan anda dibawakan?

Jawaban : Tidak pernah.




7. Menurut anda bagaimana sikap pedagang dalam melayani pembeli?
Jawaban : Ada yang ramah, ada yang tidak.

8.  Pernahkah anda membayar tidak secara tunai?
Jawaban : Tidak pernah.

Nama : Siti

Alamat : Wonopringgo

1. Menurut anda apakah pedagang pasar Wonopringgo lebih memilih
berjualan atau bersegera Shalat, ketika terdengar adzan dhuhur?
Jawaban : Ada yang langsung ke mushola untuk melakukan sholat dan ada
pula yang masih melanjutkan berjualan.

2. Pernahkah anda membeli sayuran yang sudah busuk atau cacat?
Jawaban : Ya, saya pernah.

3. Pernahkah anda melihat/ mengalami pedagang yang curang dalam
timbangan?
Jawaban : Tidak pernah.

4. Pernahkah pedagang memaksa kepada anda untuk membeli barang
dagangannya?
Jawaban : Tidak pernah.

5. Menurut anda apakah ada pedagang menjual barang dengan harga yang

lebih rendah dari harga teman teman nya?

Jawaban : Tidak tahu.




6.  Apakah anda pernah memesan sayuran untuk hari esok? Dan apakah hari
esok pesanan anda dibawakan?
Jawaban : Tidak pernah.

7. Menurut anda bagaimana sikap pedagang dalam melayani pembeli?
Jawaban : Ada yang ramah, ada yang tidak.

8. Pernahkah anda membayar tidak secara tunai?
Jawaban : Tidak pernah.

Nama : Shobriyah

Alamat : Wonopringgo

1. Menurut anda apakah pedagang pasar Wonopringgo lebih memilih
berjualan atau bersegera Shalat, ketika terdengar adzan dhuhur?
Jawaban : Kurang mengerti.

2. Pernahkah anda membeli sayuran yang sudah busuk atau cacat?
Jawaban : Tidak pernah.

3. Pernahkah anda melihat/ mengalami pedagang yang curang dalam
timbangan?
Jawaban : Tidak pernah.

4.  Pernahkah pedagang memaksa kepada anda untuk membeli barang
dagangannya?
Jawaban : Tidak pernah.

5. Menurut anda apakah ada pedagang menjual barang dengan harga yang

lebih rendah dari harga teman teman nya?




Jawaban : Kurang tahu.

Apakah anda pernah memesan sayuran untuk hari esok? Dan apakah hari
esok pesanan anda dibawakan?

Jawaban : Ya, saya pernah. Tetapi pesanan tersebut tidak dibawakan dengan
alasan yang tidak jelas.

Menurut anda bagaimana sikap pedagang dalam melayani pembeli?
Jawaban : Ada yang ramah, ada yang tidak.

Pernahkah anda membayar tidak secara tunai?

Jawaban : Tidak pernah.




KEMENTERIAN AGAMA

03 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PEKALONGAN
' Qo FAKULTAS EKONOM]I DAN BISNIS ISLAM
' ‘\ ' JI. Kusumabangsa No. 09 Telp (0285 412575 - Faks. (0285) 423418,
Ndmor‘ : 332/ln.30/’M.6/PP.00.9/08/2017 30 Agustus 2017
Lamp - ’
Ha_l : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Kepala Pasar Wonopringgo Kab. Pekalongan
di-
Tempat

Assalamu'alaikum wr. Wb.

Dibéritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa:
Nama : Naila Najah
NIM ! 2013113001
adalah mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN

Pekalongan. Mahasiswa Sebagaimana tersebut diatas akan melakukan penelitian dj

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon bantuan Bapak/lbu mengizinkan
mahasiswa yang bersangkutan mengadakan riset guna penelitian skripsi tersebut.

Demikian atas kebijaksanaan, izin dan bantuan Bapak/Ibu, kami sampaikan terimakasih.

. Wassalamu'alaikum wr. Wb,

A.n Dekan

kﬁgmlurusan Ekonomi Syariah
2 SERIAN A >

Visi Jurusan Ekonomi Syariah ;

enjadi jurusan yang terkemuka dan kompetitif dalam menghasilkan professional dan entrancanci: di by




PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN

DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN,

DAN KOPERASI UKM PASAR WONOPRINGGO

J1.Raya Wonopringgo — Wonopringgo

SURAT - KETERANGAN

Nomor : 60 / Psr-Wpo/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Pasar Wonopringgo Dinas

Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi UKM Kabupaten Pekalongan, menerangkan

bahwa tersebut dibawah ini :

Nama : NAILA NAJAH

Nim 2013113001

Nama Sekolah : IAIN (Institut Agama [slam Negri) Pekalongan.

Benar benar telah meiaksanakan i(egiatan penelitian di Pasar Wonopringgo.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya dan

sebagaimana mestinya.

Wonopringgo, 12 Desember 2017

NIP. 19650212 1990031 011




Dokumentasi

Wawancara kepada ibu Rokhanah tanggal 15 November 2017 Jjam 09.00

£

Wawancara kepada ibu Mudhoifah tanggal 15 November 2017 jam 09.15




Wawancara kepada ibu Rowiyah tanggal 15 November 2017 Jam 09 .45




Wawancara kepada ibu Siti Faroh tanggal 15 November 2017 jam 10.15




Wawancara kepada bapak Waluyo tanggal 15 November 2017 jam 11.00




Wawancara kepada pembeli tanggal 16 November 2017 jam 10.00




Daftar Riwayat Hidup

1. IDENTITAS DIRI
a. Nama Lengkap :Naila Najah

b. TTL : Pekalongan, 12 Februari 1995

c. Alamat : Rowokembu Gg Manyar Kecamatan Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan

d. Jenis Kelamin  : Perempuan

e. Agama > Islam

f. Status : Belum Menikah

g. Nomor Telepon : 0856-4280-1622

2. PENDIDIKAN

RA Kaum YMI Wonopringgo (1999 —2001)
MI YMI 03 Wonopringgo (2001 —2007)

c. MTS YMI Wonopringgo (2007 —2010)
SMK Baitussalam Pekalongan (2010 — 2013)
e. IAIN Pekalongan (2013 — Sekarang)

S

e

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya untuk
dipergunakan seperlunya.

Pekalongan,09 Desember 2017
Yang membuat,

NAILA NAJAH

NIM.2013113001
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